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ABSTRAK 

Penguatan karakter di sekolah dasar dapat ditempatkan dalam pengalaman belajar yang 

mempertemukan siswa dengan persoalan sosial yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Penelitian ini menelaah penggunaan pembelajaran Deep Learning dengan isu bullying sebagai 

konteks untuk memperkuat karakter siswa kelas IV di SD Negeri Suko II. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi experimental nonequivalent 

control group. Populasi terdiri atas 102 siswa dalam tiga kelas, sedangkan data penelitian 

dianalisis dari 68 siswa yang terdiri atas 33 siswa kelompok eksperimen dan 35 siswa kelompok 

kontrol. Pemilihan peserta dilakukan melalui probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. Data dikumpulkan melalui tes penguatan karakter yang diberikan sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran melalui analisis 

kasus bullying, diskusi, kolaborasi, dan refleksi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional. Peningkatan skor dianalisis menggunakan N-Gain, sementara 

perbedaan capaian posttest diuji dengan Mann–Whitney U. Kelompok eksperimen memperoleh 

N-Gain sebesar 0,76 (76,68%) dalam kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,43 

(43,36%) dalam kategori sedang. Uji Mann–Whitney menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) < 

0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada capaian posttest kedua kelompok. 

Temuan ini menempatkan pembelajaran Deep Learning berbasis isu bullying sebagai 

pendekatan kontekstual yang berpotensi mendukung penguatan karakter siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Bullying, Deep Learning, Penguatan Karakter 

 

ABSTRACT  

Character strengthening in elementary schools can be fostered through learning experiences 

that engage students with social issues closely connected to their everyday lives. This study 

examines the use of Deep Learning with bullying issues as a context for strengthening the 

character of fourth-grade students at SD Negeri Suko II. A quantitative approach was employed 

using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The population 

consisted of 102 students distributed across three classes, while the data analyzed were obtained 

from 68 students, comprising 33 students in the experimental group and 35 students in the 

control group. Participants were selected through probability sampling using the simple random 

sampling technique. Data were collected using a character-strengthening test administered 

before and after the learning intervention. The experimental group engaged in learning activities 

involving bullying case analysis, discussion, collaboration, and reflection, whereas the control 

group received conventional instruction. Score improvement was analyzed using N-Gain, while 

differences in posttest achievement were examined using the Mann–Whitney U test. The 

experimental group achieved an N-Gain of 0.76 (76.68%), categorized as high, while the control 

group obtained 0.43 (43.36%), categorized as moderate. The Mann–Whitney test produced an 
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Asymp. Sig. (2-tailed) value of < 0.001, indicating a statistically significant difference in posttest 

achievement between the two groups. These findings position Deep Learning based on bullying 

issues as a contextual approach with potential to support character strengthening among 

elementary school students. 

Keywords: Bullying, Deep Learning, Character Development  

 

PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter di sekolah dasar berlangsung melalui pengalaman yang 

membuat peserta didik berhadapan langsung dengan nilai, pilihan, dan konsekuensi perilaku. 

Karena itu, pendidikan karakter tidak cukup ditempatkan sebagai pengetahuan mengenai 

perilaku baik, tetapi perlu hadir dalam aktivitas yang memungkinkan siswa memahami nilai, 

menghayatinya, dan menggunakannya ketika berinteraksi dengan orang lain. Auliyah et al. 

(2023) memperlihatkan bahwa penguatan karakter dapat dibangun melalui proses pembiasaan 

dalam budaya sekolah, sedangkan Ariyati et al. (2025) menempatkan pendekatan Deep 

Learning sebagai salah satu ruang yang memungkinkan pendidikan karakter terintegrasi 

dengan pengalaman belajar. Persoalannya, pengalaman sosial siswa tidak selalu 

mencerminkan nilai yang diharapkan sekolah. Salah satu bentuk persoalan tersebut adalah 

bullying, yang masih menjadi bagian dari realitas kehidupan anak usia sekolah (Hidaayah et 

al., 2025). Ketika perundungan muncul dalam relasi antarsiswa, pendidikan karakter 

berhadapan dengan situasi konkret yang menuntut empati, tanggung jawab, toleransi, dan 

kemampuan mengambil keputusan secara tepat. 

Persoalan bullying tidak hanya berkaitan dengan tindakan pelaku dan kondisi korban, 

tetapi juga dengan respons siswa lain yang menyaksikan kejadian tersebut. Penelitian 

Changlani et al. (2023) memperlihatkan adanya hubungan antara dimensi empati dan tindakan 

bystander dalam situasi perundungan, sedangkan Fissel dan Bryson (2024) menempatkan 

empati, kontrol diri, dan moral disengagement sebagai faktor yang berkaitan dengan keputusan 

siswa untuk melakukan intervensi. Artinya, penguatan karakter dalam konteks bullying perlu 

memberi perhatian pada kemampuan siswa memahami perasaan orang lain sekaligus 

menentukan respons ketika menghadapi persoalan sosial. Kompleksitas tersebut semakin 

relevan pada usia sekolah dasar karena interaksi teman sebaya menjadi bagian penting dari 

pengalaman sehari-hari siswa. Di Indonesia, persoalan pendidikan karakter juga masih 

menjadi perhatian karena terdapat kesenjangan antara nilai yang diharapkan dengan 

penerapannya dalam kehidupan siswa (Utami et al., 2024). Kondisi tersebut mengisyaratkan 

bahwa pendidikan karakter membutuhkan pengalaman pembelajaran yang mampu 

mempertemukan nilai dengan persoalan sosial yang benar-benar dapat dipahami siswa. 

Pada konteks SDN Suko II, persoalan tersebut memperoleh bentuk yang lebih konkret 

melalui hasil praobservasi yang memperlihatkan rendahnya karakter empati, tanggung jawab, 

dan toleransi siswa. Pengamatan menggunakan indikator karakter Thomas Lickona 

menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut belum berkembang secara optimal, sementara 

wawancara dengan guru kelas menunjukkan masih ditemukannya perundungan verbal dan 

fisik dalam interaksi siswa. Situasi ini memperlihatkan adanya ruang yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, yaitu menjadikan persoalan sosial yang dialami siswa 

sebagai bahan untuk membangun pemahaman dan refleksi karakter. Pendidikan karakter 

dengan demikian dapat diarahkan dari sekadar penyampaian norma menuju pengalaman yang 

memungkinkan siswa menafsirkan masalah dan mempertimbangkan tindakan. Arah tersebut 

sejalan dengan temuan mengenai perlunya pembelajaran sosial dan emosional yang 
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mengembangkan kesadaran diri, kesadaran sosial, hubungan positif, dan pengambilan 

keputusan (Cipriano et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, kasus bullying menjadi relevan 

karena dapat mempertemukan pembelajaran karakter dengan situasi sosial yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 

Perubahan cara menghadirkan persoalan karakter tersebut dapat dilakukan melalui 

pendekatan Deep Learning yang menempatkan pemahaman sebagai hasil dari keterlibatan 

aktif dan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip 

mindful, meaningful, dan joyful learning, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi membangun hubungan antara materi, pengalaman, dan pemaknaan personal (Andayanie 

et al., 2025; Nafi'ah & Faruq, 2025). Pada tingkat sekolah dasar, penerapan prinsip Deep 

Learning memberikan ruang bagi aktivitas belajar yang lebih aktif, reflektif, dan kontekstual 

(Fauziah et al., 2025). Kerangka tersebut memiliki relevansi dengan pendidikan karakter 

karena nilai dapat dipelajari melalui pengalaman yang menuntut siswa berpikir, berinteraksi, 

dan merefleksikan konsekuensi dari suatu tindakan. Ketika kasus bullying digunakan sebagai 

konteks, siswa dapat diarahkan untuk mengenali bentuk perundungan, memahami dampaknya, 

melihat persoalan dari perspektif orang lain, dan mempertimbangkan respons yang sesuai. 

Dengan demikian, proses belajar tidak memisahkan penguasaan materi dari pembentukan 

sikap, tetapi menjadikan persoalan sosial sebagai bagian dari pengalaman akademik siswa. 

Pengintegrasian Deep Learning dengan isu bullying juga memperoleh dukungan dari 

karakteristik pembelajaran yang menekankan keterlibatan sosial dan pengembangan 

kompetensi peserta didik. Komariyah (2025) menunjukkan bahwa Deep Learning dapat 

digunakan untuk mendukung pengembangan kompetensi sosial melalui pembelajaran IPS, 

sedangkan Mardatillah et al. (2025) menempatkan keterlibatan aktif, kolaborasi, pemecahan 

masalah, dan refleksi sebagai bagian dari pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan 

karakter. Dalam praktiknya, siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk menganalisis kasus, 

mengemukakan pandangan, mendengarkan perspektif teman, serta menyusun alternatif 

penyelesaian. Interaksi tersebut menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan 

toleransi, komunikasi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap orang lain. Pengalaman 

belajar semacam ini juga memiliki hubungan dengan pembelajaran sosial dan emosional yang 

menempatkan kemampuan berinteraksi dan mengambil keputusan sebagai bagian dari 

perkembangan peserta didik (Cipriano et al., 2023). Karena itu, penggunaan kasus bullying 

bukan dimaksudkan untuk menambah materi pembelajaran, melainkan untuk menyediakan 

konteks autentik bagi siswa dalam mempraktikkan nilai yang sedang dipelajari. 

Konteks perundungan menjadi semakin bermakna ketika pembelajaran memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bergerak dari mengenali persoalan menuju 

mempertimbangkan respons. Siswa dapat mengidentifikasi tindakan yang termasuk bullying, 

memahami kemungkinan dampaknya terhadap korban, menilai posisi saksi, dan 

mendiskusikan tindakan yang dapat dilakukan ketika menemukan peristiwa serupa. Proses 

tersebut berkaitan dengan temuan Changlani et al. (2023) mengenai peran empati dalam 

tindakan bystander serta Fissel dan Bryson (2024) mengenai keterkaitan empati dan kontrol 

diri dengan keputusan untuk melakukan intervensi. Pada saat yang sama, pendekatan Deep 

Learning memberi ruang bagi proses reflektif sehingga siswa tidak berhenti pada jawaban 

benar atau salah, tetapi mempertimbangkan makna dari pilihan perilaku yang mereka buat 

(Andayanie et al., 2025; Nafi'ah & Faruq, 2025). Pengalaman tersebut dapat memperkuat 

hubungan antara pengetahuan moral dan tindakan nyata dalam kehidupan sosial siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis kasus memiliki peluang untuk menjadikan pendidikan 
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karakter lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari sekaligus mengembangkan kemampuan 

siswa merespons persoalan sosial secara lebih sadar. 

Meskipun kajian mengenai pendidikan karakter, Deep Learning, pembelajaran sosial-

emosional, dan bullying telah berkembang, integrasi keempat aspek tersebut dalam 

pembelajaran sekolah dasar masih menyediakan ruang kajian yang spesifik. Penelitian tentang 

Deep Learning telah menekankan pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful 

(Andayanie et al., 2025; Nafi'ah & Faruq, 2025), sementara penelitian mengenai bullying 

menunjukkan pentingnya empati, kontrol diri, dan respons bystander dalam menghadapi 

perundungan (Changlani et al., 2023; Fissel & Bryson, 2024). Namun, penggunaan kasus 

bullying sebagai konteks pembelajaran Deep Learning untuk memperkuat karakter siswa 

sekolah dasar belum menjadi fokus utama dalam rujukan tersebut. Penelitian ini menempatkan 

kasus bullying sebagai konteks autentik untuk menghubungkan analisis masalah, diskusi, 

kolaborasi, pemaknaan nilai, dan refleksi dalam satu pengalaman pembelajaran. Kebaruan 

penelitian terletak pada penggunaan konteks sosial yang dekat dengan kehidupan siswa untuk 

memperkuat empati, tanggung jawab, dan toleransi melalui pendekatan Deep Learning. Atas 

dasar tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran Deep 

Learning menggunakan kasus bullying terhadap penguatan karakter siswa sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Suko II pada 9–13 Juni 2026 dengan 

melibatkan peserta didik kelas IV yang berjumlah 102 siswa dan tersebar dalam tiga kelas. 

Dari populasi tersebut, dua kelompok dipilih untuk mengikuti rangkaian pembelajaran, 

yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran Deep Learning berbasis isu 

bullying dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pemilihan 

peserta dilakukan menggunakan probability sampling melalui teknik simple random 

sampling, dengan setiap anggota populasi terlebih dahulu diberi nomor kemudian dipilih 

secara acak melalui pengundian. Penelitian menggunakan rancangan nonequivalent control 

group design yang memungkinkan kondisi karakter siswa dicatat sebelum dan setelah 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan dan pengolahan data, jumlah peserta yang dapat 

dianalisis secara lengkap adalah 68 siswa, terdiri atas 33 siswa pada kelompok eksperimen 

dan 35 siswa pada kelompok kontrol. 

Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah rangkaian pembelajaran untuk 

memperoleh gambaran perubahan karakter siswa pada kedua kelompok. Pada kelompok 

eksperimen, pengalaman belajar dibangun melalui pembahasan kasus bullying yang 

digunakan untuk mengajak siswa mengenali persoalan, menelaah perilaku dan dampaknya, 

serta menghubungkan nilai karakter dengan situasi sosial yang mereka temui. Kelompok 

kontrol mengikuti pembelajaran konvensional sesuai kegiatan pembelajaran yang 

diberikan di kelas. Penguatan karakter diukur menggunakan instrumen yang mengacu pada 

tiga dimensi karakter Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral 

action. Instrumen tersebut terlebih dahulu melalui validasi isi oleh ahli, kemudian 

diujicobakan kepada siswa yang tidak termasuk dalam sampel penelitian untuk 

memperoleh informasi mengenai validitas dan reliabilitas instrumen. Seluruh pengukuran 

menggunakan instrumen yang sama pada tahap pretest dan posttest sehingga perubahan 

skor dapat dibandingkan secara konsisten. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dalam dua tahap untuk menggambarkan 

peningkatan sekaligus menguji perbedaan capaian antarkelompok. Perubahan skor dari 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning


  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 

 
 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.14270 

3212  

pretest ke posttest dihitung menggunakan N-Gain, sedangkan perbedaan skor posttest 

antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis dengan uji Mann–Whitney U karena 

perbandingan dilakukan pada dua kelompok independen menggunakan pendekatan 

statistik nonparametrik. Seluruh pengolahan statistik dilakukan dengan bantuan SPSS pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil N-Gain digunakan untuk menggambarkan tingkat 

peningkatan pada masing-masing kelompok, sementara hasil Mann–Whitney U digunakan 

untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan capaian posttest secara statistik. Rangkaian 

analisis tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai perubahan 

penguatan karakter setelah penerapan pembelajaran Deep Learning berbasis isu bullying 

pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peningkatan Penguatan Karakter Siswa 

Analisis N-Gain digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan skor 

penguatan karakter siswa dari kondisi awal menuju kondisi setelah pembelajaran. Perhitungan 

dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan skor pretest 

dan posttest masing-masing kelompok. Hasil perhitungan menunjukkan adanya perubahan skor 

pada kedua kelompok, dengan tingkat peningkatan yang berbeda. Ringkasan nilai pretest, 

posttest, N-Gain, persentase N-Gain, dan kategorinya disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok N Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain N-Gain (%) Kategori 

Kontrol 35 45,53 69,76 0,43 43,36 Sedang 

Eksperimen 33 65,44 92,00 0,76 76,68 Tinggi 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok kontrol memiliki rata-rata pretest 

sebesar 45,53 dan rata-rata posttest sebesar 69,76. Nilai N-Gain kelompok tersebut sebesar 0,43 

atau 43,36% dan termasuk kategori sedang. Pada kelompok eksperimen, rata-rata pretest 

tercatat sebesar 65,44, sedangkan rata-rata posttest mencapai 92,00. Kelompok eksperimen 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,76 atau 76,68% yang berada pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, nilai N-Gain kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 

 

Perbedaan Capaian Posttest Antarkelompok 

Setelah tingkat peningkatan pada masing-masing kelompok diperoleh, analisis 

dilanjutkan dengan pengujian perbedaan capaian posttest. Pengujian melibatkan dua kelompok 

independen, yaitu 33 siswa pada kelompok eksperimen dan 35 siswa pada kelompok kontrol, 

sehingga jumlah data yang dianalisis adalah 68 siswa. Sesuai dengan bentuk perbandingan dua 

kelompok independen dan penggunaan analisis nonparametrik, pengujian dilakukan 

menggunakan Mann–Whitney U. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Mann–Whitney U pada Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Statistik Uji Nilai 

Total N 68 

Mean Rank Eksperimen 51,55 

Mean Rank Kontrol 18,43 

Mann–Whitney U 15,000 
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Z −6,93 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 2, kelompok eksperimen memiliki mean rank sebesar 51,55, 

sedangkan kelompok kontrol memiliki mean rank sebesar 18,43. Hasil pengujian menghasilkan 

nilai Mann–Whitney U sebesar 15,000 dengan nilai Z sebesar −6,93. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) yang diperoleh adalah < 0,001, sehingga lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara 

statistik pada skor posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data tersebut 

menjadi hasil pengujian statistik penelitian dan selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar pada 

bagian pembahasan. 

  

Pembahasan  

Perbedaan capaian karakter antara kedua kelompok dapat dipahami melalui pengalaman 

belajar yang diterima siswa selama proses pembelajaran. Pada kelompok eksperimen, isu 

bullying digunakan sebagai konteks untuk mempertemukan materi karakter dengan persoalan 

sosial yang dapat dikenali dalam kehidupan siswa. Siswa tidak hanya berhadapan dengan 

informasi mengenai perilaku yang tepat, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

membicarakan suatu persoalan, mempertimbangkan dampaknya, dan merumuskan respons 

terhadap situasi yang dihadapi. Karakter pembelajaran semacam ini sejalan dengan gagasan 

Deep Learning yang menempatkan pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful 

sebagai bagian dari proses pembelajaran (Andayanie et al., 2025; Nafi’ah & Faruq, 2025). 

Penerapan prinsip Deep Learning pada jenjang sekolah dasar juga memberi ruang bagi 

keterlibatan siswa dalam proses belajar yang lebih aktif dan kontekstual (Fauziah et al., 2025). 

Penggunaan kasus bullying memberikan konteks yang memungkinkan persoalan 

karakter dibicarakan melalui situasi sosial yang konkret. Ketika sebuah kasus dianalisis dari 

posisi korban, pelaku, maupun pihak yang menyaksikan, siswa dapat melihat bahwa satu 

tindakan memiliki konsekuensi yang berbeda bagi setiap pihak. Proses tersebut membuka 

kesempatan bagi siswa untuk mempertimbangkan perasaan orang lain sekaligus memahami 

pilihan perilaku yang mungkin dilakukan ketika menghadapi perundungan. Kajian mengenai 

pendidikan karakter cinta damai di sekolah dasar juga menempatkan persoalan bullying sebagai 

bagian yang perlu diperhatikan dalam pembentukan perilaku siswa (Dewantari et al., 2023). 

Pada sisi lain, hubungan antara empati dan tindakan bystander dalam situasi bullying 

menunjukkan bahwa kemampuan memahami kondisi orang lain berkaitan dengan cara 

seseorang merespons peristiwa perundungan (Changlani et al., 2023). 

Konteks tersebut menjadi lebih bermakna ketika siswa diarahkan untuk 

mempertimbangkan alasan dan konsekuensi dari tindakan yang muncul dalam kasus yang 

dibahas. Dengan cara demikian, nilai karakter tidak berhenti sebagai pengetahuan mengenai 

perilaku benar dan salah, tetapi dihubungkan dengan pertimbangan yang harus dibuat ketika 

seseorang berhadapan dengan situasi sosial. Empati, pengendalian diri, dan kecenderungan 

melakukan intervensi merupakan aspek yang saling berkaitan ketika seseorang menyaksikan 

tindakan bullying (Fissel & Bryson, 2024). Respons terhadap perundungan juga dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman emosional tertentu, termasuk empathic distress, empathic anger, 

dan compassion, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian mengenai respons bystander terhadap 

cyberbullying (Steinvik et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran berbasis kasus 
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menyediakan ruang untuk membawa aspek emosional dan pertimbangan sosial ke dalam proses 

penguatan karakter. 

Rangkaian kegiatan tersebut memiliki keterkaitan dengan tiga dimensi karakter yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pemahaman 

terhadap persoalan bullying memberi ruang bagi siswa untuk mengenali suatu tindakan dan 

konsekuensinya, sedangkan pembahasan mengenai posisi dan perasaan pihak yang terlibat 

mengarahkan siswa pada proses penghayatan nilai. Ketika siswa kemudian mempertimbangkan 

tindakan yang dapat dilakukan, nilai yang telah dipahami dan dirasakan memperoleh 

kemungkinan untuk diterapkan dalam perilaku. Kerangka tersebut memiliki kedekatan dengan 

pembelajaran sosial dan emosional yang mengembangkan kemampuan memahami diri dan 

orang lain, membangun hubungan, serta mengambil keputusan secara bertanggung jawab 

(Cipriano et al., 2023). Integrasi pembelajaran sosial dan emosional pada sekolah dasar juga 

dapat ditempatkan di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pengembangan karakter tidak 

harus berlangsung melalui aktivitas yang terpisah dari pengalaman akademik siswa (Nuraeni et 

al., 2023). 

Interaksi selama pembelajaran turut memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami 

nilai karakter melalui hubungan dengan teman sebaya. Ketika siswa mendiskusikan kasus yang 

sama, mereka dapat menemukan perbedaan pandangan, menyampaikan alasan, mendengarkan 

pendapat teman, dan mempertimbangkan pilihan secara bersama. Aktivitas semacam itu 

memberikan pengalaman sosial yang tidak sepenuhnya diperoleh melalui pembelajaran yang 

hanya berpusat pada penyampaian materi. Komariyah (2025) mengaitkan penerapan Deep 

Learning dengan pengembangan kompetensi sosial siswa, sedangkan Mardatillah et al. (2025) 

menempatkan aktivitas pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa sebagai ruang bagi 

pengembangan karakter. Dalam penelitian ini, interaksi tersebut tidak dianalisis sebagai 

variabel terpisah, tetapi menjadi bagian dari pengalaman belajar yang menyertai penerapan 

pembelajaran berbasis isu bullying. 

Perbedaan hasil antara kedua kelompok juga perlu ditempatkan dalam konteks 

pengalaman pembelajaran yang tidak sama. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

yang menggabungkan pembahasan kasus, interaksi, pertimbangan nilai, dan refleksi, sementara 

kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Secara kuantitatif, kelompok 

eksperimen memperoleh N-Gain sebesar 0,76 dalam kategori tinggi, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh 0,43 dalam kategori sedang. Perbedaan tersebut disertai hasil uji Mann–

Whitney dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001, sehingga capaian posttest kedua kelompok 

berbeda secara statistik. Temuan ini sejalan dengan kajian Ariyati et al. (2025) yang membahas 

implementasi pendidikan karakter melalui pendekatan Deep Learning sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. 

Rangkaian temuan tersebut memperlihatkan bahwa isu sosial dapat menjadi titik masuk 

untuk menghadirkan pendidikan karakter dalam pengalaman belajar yang lebih kontekstual. 

Deep Learning dalam penelitian ini tidak ditempatkan sebagai kegiatan tambahan di luar 

pembelajaran, tetapi sebagai pendekatan yang menghubungkan persoalan nyata dengan proses 

memahami, berdiskusi, merasakan, dan merefleksikan nilai. Perkembangan kajian mengenai 

Deep Learning pada pendidikan dasar juga semakin mengarah pada keterhubungan antara 

pengalaman belajar bermakna dan pengembangan karakter siswa (Andayanie et al., 2025; 

Mirnawati et al., 2026). Sementara itu, pendidikan karakter juga dapat diarahkan untuk 

membangun perilaku anti-bullying di lingkungan sekolah (Sari et al., 2026), sedangkan 

efektivitas intervensi anti-bullying perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik serta 
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konteks pelaksanaannya (Hensums et al., 2023). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa pembelajaran Deep Learning berbasis isu bullying dapat menjadi 

konteks pembelajaran yang relevan untuk penguatan karakter siswa, meskipun temuan tersebut 

tetap perlu dipahami sesuai dengan karakteristik peserta, rancangan penelitian, dan konteks 

penerapannya. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Deep Learning berbasis isu bullying memberikan capaian penguatan 

karakter yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen memperoleh N-Gain sebesar 0,76 (76,68%) dalam kategori tinggi, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh 0,43 (43,36%) dalam kategori sedang. Perbedaan capaian 

posttest kedua kelompok juga terbukti signifikan melalui uji Mann–Whitney U dengan 

*Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Temuan tersebut menjawab tujuan penelitian bahwa penerapan 

pembelajaran Deep Learning dengan memanfaatkan isu bullying berkaitan dengan perbedaan 

penguatan karakter siswa sekolah dasar yang lebih tinggi pada kelompok yang memperoleh 

perlakuan. 

Implikasinya, isu sosial yang dekat dengan pengalaman peserta didik dapat 

dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran untuk menghadirkan pendidikan karakter secara 

lebih kontekstual, terutama ketika proses belajar memberi ruang untuk memahami persoalan, 

berinteraksi, dan merefleksikan pilihan tindakan. Penerapan pendekatan ini dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran karakter yang tidak berhenti pada 

penyampaian nilai, tetapi menghubungkannya dengan situasi yang dihadapi siswa. Penelitian 

selanjutnya dapat menguji penerapannya pada jenjang, karakteristik peserta didik, dan konteks 

sekolah yang berbeda dengan waktu perlakuan yang lebih panjang. Kajian berikutnya juga 

dapat mempertimbangkan pengukuran yang lebih beragam agar perubahan karakter dapat 

diamati tidak hanya melalui skor sebelum dan sesudah pembelajaran, tetapi juga melalui 

perkembangan perilaku siswa dalam situasi nyata. 
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